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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu bagian yang sangat
penting dari kesehatan secara menyeluruh (Azhari et al., 2021). Kesehatan
gigi dan mulut merupakan kondisi dimana mulut, gigi dan unsur-unsur yang
berhubungan dengan rongga mulut berada pada kondisi sehat yang
memungkinkan seseorang untuk melakukan fungsi penting seperti makan,
bernapas, berbicara dan berinteraksi sosial (Kemenkes, 2023).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan
bahwa masalah gigi tertinggi di Indonesia adalah gigi berlubang dengan
persentase 43,6%. Kemudian masalah kesehatan gigi dan mulut pada
penduduk berumur > 3 tahun adalah 56,9%. Permasalahan ini perlu
mendapat perhatian khusus, karena kebersihan gigi dan mulut pada anak
sangat buruk akibat dari kurangnya pendidikan dan kemampuan dalam
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Penyebab tertinggi dari masalah gigi
berlubang ini adalah plak dan kalkulus (Aqidatunisa et al., 2022).

Plak adalah lapisan tipis, tidak berwarna, mengandung kumpulan
bakteri, melekat pada permukaan gigi dan selalu terbentuk dalam mulut. Plak
gigi yang dibiarkan lama tanpa dilakukan kontrol plak, akan meningkatkan

kematangan plak sehingga meningkatkan risiko terjadinya karies gigi (Ruslan

dan Jayanti, 2022).
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Menurut Marimbun dalam Meidina et al., (2023) Kebersihan gigi dan
mulut yang baik diwujudkan melalui pengetahuan serta perilaku yang baik
dan benar untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan adalah
aspek yang membentuk perilaku seseorang, dengan bertambahnya
pengetahuan maka perilaku akan semakin baik, dan sebaliknya jika
pengetahuan kurang maka akan membentuk perilaku yang salah dan menjadi
faktor timbulnya masalah pada kesehatan gigi dan mulut.

Anak usia sekolah khususnya anak sekolah dasar adalah salah satu
populasi yang paling beresiko mengalami gangguan gigi dan mulut akibat
kurangnya pengetahuan dan kebiasaan menjaga kebersihan gigi yang baik.
Anak usia 10-12 tahun rata-rata anak kelas V SD, merupakan anak-anak
dalam golongan umur yang memerlukan pengalaman yang nyata untuk dapat
menghubungkan apa yang sudah mereka pelajari dengan apa yang mereka
lihat. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi kesehatan gigi yang
menarik dan efektif sejak dini (Haryani, 2020).

Salah satu usaha untuk meningkatkan pengetahuan mengenai
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah melakukan promosi edukasi
kesehatan. Kegiatan edukasi di sekolah ini bertujuan agar siswa memiliki
kapasitas dan kesadaran untuk meningkatkan taraf kesehatan mereka sendiri
(Riolina dan Karyadi, 2022). Pemanfaatan buku cerita bergambar sebagai
sarana promosi kesehatan dapat menjadi pendekatan inovatif untuk
memperkaya pengetahuan anak-anak mengenai pentingnya kebersihan gigi

dan mulut (Astuti et al., 2019).
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Pada umumnya, story book dijadikan sebagai buku cerita untuk anak-
anak (Pasaka et al., 2022). Penggunaan ilustrasi di dalam story book bukan
sebagai hiasan teks saja melainkan sebagai sarana bercerita agar dapat
meningkatkan kemampuan anak untuk memahami. (Al-Hinaai, 2021). Story
book digital dengan visualisasi yang menarik dan interaktif dapat
meningkatkan minat belajar anak serta membantu mereka memahami konsep
kesehatan gigi dengan lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Alsaadoon et al., (2022) menyatakan
bahwa dental story book cocok untuk memberikan informasi pada orang tua,
untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan mulut dan mengurangi tingkat
kecemasan gigi pada anak-anak mereka. Penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawati et al., (2023) menyatakan bahwa penggunaan media buku cerita
bergambar dalam edukasi efektif untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut anak.

Namun, penelitian mengenai efektivitas story book digital pada anak
SD kelas V, khususnya terkait pengetahuan tentang plak gigi, masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menguji
efektivitas penggunakan story book digital terhadap pengetahuan tentang plak
gigi pada siswa kelas V SD Negeri 114 Palembang. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi edukasi kesehatan gigi yang lebih efektif bagi anak-anak usia sekolah

dasar.
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B. Rumusan Masalah
Bagaimana Efektivitas Penggunaan Media Story Book Digital Dengan
Kontrol Media Story Book Cetak Terhadap Pengetahuan Tentang Plak Gigi
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 114 Palembang.

Pertanyaan Penelitian:

1. Berapa rata-rata skor pengetahuan tentang plak gigi pada siswa kelas V
SD Negeri 114 Palembang sebelum dan sesudah menggunakan media
story book digital?

2. Berapa rata-rata skor pengetahuan tentang plak gigi pada siswa kelas V
SD Negeri 114 Palembang sebelum dan sesudah menggunakan media
story book cetak?

3. Bagaimanakah efektivitas media story book digital dengan kontrol media
story book cetak terhadap pengetahuan tentang plak gigi pada siswa kelas
V SD Negeri 114 Palembang?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui efektivitas penggunaan media story book digital dengan
kontrol media story book cetak terhadap pengetahuan tentang plak gigi
pada siswa kelas V SD Negeri 114 Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata skor pengetahuan tentang plak gigi pada siswa

kelas V SD Negeri 114 Palembang sebelum dan sesudah

menggunakan media story book digital.
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b. Diketahui rata-rata skor pengetahuan tentang plak gigi pada siswa
kelas V SD Negeri 114 Palembang sebelum dan sesudah
menggunakan media story book cetak.

c. Diketahui efektivitas media story book digital dengan kontrol media
story book cetak terhadap pengetahuan tentang plak gigi pada siswa

kelas V SD Negeri 114 Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah dan memperluas ilmu pengetahuan mengenai promosi
kesehatan gigi dengan menggunakan media story book digital terhadap
pengetahuan plak gigi pada anak kelas V SD Negeri 114 Palembang.
2. Bagi Instansi Pendidikan
Sebagai informasi dan menambah bahan referensi bagi Poltekkes
Kemenkes Palembang Jurusan Kesehatan Gigi tentang promosi
kesehatan gigi dengan menggunakan media story book digital terhadap
pengetahuan tentang plak gigi pada anak.
3. Bagi Anak Kelas V SD Negeri 114 Palembang
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
meningkatkan pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut

terutama tentang plak gigi.
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